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ABSTRAK

Kematian adalah bagian alami dari kehidupan manusia yang tidak dapat dihindari dan menim-
bulkan risiko finansial bagi keluarga dan orang-orang yang ditinggalkan. Asuransi jiwa menjadi
jawaban dalam memberikan perlindungan atas risiko tersebut. Penetapan harga premi asu-
ransi jiwa dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah tingkat mortalitas (kematian)
seseorang. Indonesia sudah memiliki data mengenai tingkat mortalitas penduduk Indonesia,
yaitu Tabel Mortalitas Indonesia (TMI) IV. Namun, peluang hidup seseorang yang dinyatakan
dalam fungsi survival pada TMI IV masih dalam bentuk diskret. Pada kasus asuransi jiwa
kontinu, perhitungan premi asuransi memerlukan model yang kontinu karena pembayaran man-
faatnya dibayarkan tepat saat waktu kematian. Pada skripsi ini, fungsi survival pada TMI IV
dimodelkan menggunakan distribusi campuran yang memuat model Weibull, invers Weibull,
dan Gompertz. Model kontinu yang telah diperoleh digunakan dalam perhitungan besar premi
asuransi jiwa. Produk asuransi yang digunakan adalah asuransi jiwa unit-link, di mana produk
asuransi tersebut merupakan jenis asuransi jiwa modern yang memberikan gabungan manfaat
atas risiko kematian dan juga manfaat investasi yang bergantung dengan harga aset yang sedang
diinvestasikan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model campuran memberikan
estimasi terbaik dalam memodelkan fungsi survival pada TMI IV jika dibandingkan dengan
model tunggal. Pada kasus model tunggal, model Gompertz memberikan estimasi terbaik dalam
memodelkan fungsi survival pada TMI IV jika dibandingkan dengan model Weibull dan invers
Weibull. Model-model survival tersebut diaplikasikan pada perhitungan besar premi tunggal
bersih asuransi jiwa unit-link dwiguna n tahun. Jenis asuransi tersebut merupakan gabungan
dari asuransi jiwa unit-link berjangka n tahun dan asuransi jiwa unit-link endowment murni n
tahun.

Kata-kata kunci: fungsi survival; model Weibull; model invers Weibull; model Gompertz;
distribusi campuran; asuransi jiwa unit-link.



ABSTRACT

Death is a natural part of human life that cannot be avoided and poses a financial risk to families
and those left behind. Life insurance is the answer in providing protection for this risk. Life
insurance premium pricing is influenced by many factors, one of which is a person’s mortality
rate. Indonesia already has information on population mortality rates for various sexes and ages
of a person that was just published in 2019, namely the Indonesian Mortality Table IV. However,
a person’s life chances declared in the survival function in Indonesian Mortality Table IV is
still in discrete form. In the case of continuous life insurance, the calculation of the insurance
premium requires a continuous model because the benefit payment is paid exactly at the time
of death. In this thesis, the survival function in Indonesian Mortality Table IV will be modeled
using a mixture distributions that contains Weibull, inverse Weibull, and Gompertz models. The
continuous model that has been obtained is used in the calculation of life insurance premiums.
The insurance product that will be used is unit-linked life insurance, which is a modern type of
life insurance that provides a combination of death benefits and investment benefits that depend
on the price of the asset being invested. The results of this study show that the mixed model
provides the best estimate in modeling the survival function in Indonesian Mortality Table IV
when compared to the single model. In the case of a single model, the Gompertz model provides
the best estimate in modeling the survival function in Indonesian Mortality Table IV when
compared to the Weibull and inverse Weibull models. These survival models are applied to the
calculation of the net single premium of n-year endowment life insurance. This type of insurance
is a combination of n-year term life insurance and n-year pure endowment life insurance.

Keywords: survival function; Weibull model; inverse Weibull model; Gompertz model; mixture
distributions; unit-linked life insurance.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di kehidupan manusia banyak kejadian atau peristiwa tidak terduga yang terjadi di masa depan,
salah satu contohnya adalah kematian. Kematian seseorang menyebabkan risiko finansial bagi
keluarga dan orang-orang yang ditinggalkan. Perusahaan asuransi menyediakan instrumen yang
memberikan perlindungan atas risiko tersebut, yaitu asuransi jiwa. Asuransi jiwa merupakan
perlindungan atas risiko finansial akibat kematian atau hidup seseorang dalam bentuk jaminan
yang tertulis pada kontrak perjanjian asuransi. Menurut [1], asuransi jiwa dibagi menjadi dua
jenis, yaitu asuransi jiwa tradisional dan asuransi jiwa modern. Asuransi jiwa tradisional hanya
memberikan manfaat asuransi atas risiko kematian, contohnya asuransi jiwa berjangka, asuransi jiwa
endowment murni, dan asuransi jiwa dwiguna. Sementara itu, asuransi jiwa modern memberikan
gabungan manfaat asuransi atas risiko kematian dan juga manfaat investasi yang bergantung dengan
harga aset yang sedang diinvestasikan, contohnya asuransi jiwa unit-link.

Pada zaman sekarang, minat masyarakat Indonesia dalam berasuransi berkembang secara
pesat, khususnya asuransi jiwa unit-link karena produk asuransi tersebut tidak hanya memberikan
perlindungan atas risiko kematian, tetapi juga berpotensi untuk memberikan keuntungan investasi
bagi calon pemegang polis di masa depan. Tititk dan Sabtarini [2] juga menegaskan bahwa produk
asuransi jiwa unit-link memiliki kelebihan, di antaranya calon pemegang polis dapat memilih
instrumen dan memantau dana investasinya melalui manajer investasi secara transparan. Di sisi
lain, produk asuransi jiwa unit-link juga memiliki kekurangan, yaitu risiko investasi yang harus
ditanggung sendiri oleh calon pemegang polis. Manfaat investasi dari produk asuransi jiwa unit-link
bergantung pada harga aset yang sedang diinvestasikan, sehingga penetapan besar premi asuransi
jiwa unit-link lebih rumit dibandingkan asuransi jiwa tradisional.

Penetapan besar premi asuransi jiwa unit-link dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah tingkat mortalitas (kematian) seseorang. Pada tahun 2019, Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia
(AAJI) dan beberapa pihak lainnya telah menerbitkan Tabel Mortalitas Indonesia (TMI) IV yang
menyajikan data tingkat mortalitas penduduk Indonesia [3]. Dari data pada TMI IV tersebut,
terdapat fungsi survival yang menyatakan peluang seseorang dapat bertahan hidup selama jangka
waktu tertentu. Namun, fungsi survival pada TMI IV masih dalam bentuk diskret. Untuk kasus
tertentu, seperti pada [4], perhitungan premi pada asuransi jiwa kontinu memerlukan model survival
yang kontinu karena pembayaran manfaatnya dibayarkan tepat pada saat waktu kematian. Dengan
demikian, fungsi survival pada TMI IV harus dimodelkan menjadi model yang kontinu.

Tsai, Lee, Chen, dan Wu [4] menggunakan distribusi campuran, yang terdiri dari model Weibull,

1



1.2. Rumusan Masalah 2

invers Weibull, dan Gompertz, untuk memodelkan fungsi survival penduduk Amerika Serikat dan
Taiwan. Distribusi campuran atau mixture distributions merupakan sebuah metode penggabungan
dua distribusi atau lebih yang menghasilkan distribusi baru. Carriere [5] menemukan bahwa
model Weibull cocok untuk memodelkan tingkat mortalitas usia anak-anak, model invers Weibull
untuk tingkat mortalitas usia remaja, dan model Gompertz untuk tingkat mortalitas usia dewasa
di Amerika Serikat. Namun, distribusi campuran dari ketiga model tersebut lebih cocok untuk
memodelkan tingkat mortalitas pada setiap kategori usia di Amerika Serikat.

Pada skripsi ini, penulis memodelkan fungsi survival pada TMI IV menggunakan distribusi
campuran, yang terdiri dari model Weibull, invers Weibull, dan Gompertz. Selanjutnya, model
kontinu yang telah diperoleh digunakan dalam perhitungan aktuaria, yaitu menghitung besar premi
pada asuransi jiwa unit-link dwiguna n tahun, di mana jenis asuransi tersebut merupakan gabungan
dari asuransi jiwa unit-link berjangka n tahun dan asuransi jiwa unit-link endowment murni n tahun.
Metode pembayaran premi yang digunakan adalah premi tunggal bersih, artinya calon pemegang
polis cukup melakukan pembayaran premi sekali saja dan besar preminya tidak memperhitungkan
biaya lain yang dikeluarkan oleh perusahaan asuransi. Aset yang digunakan berupa indeks saham
LQ45 dan pergerakan harga asetnya diasumsikan mengikuti gerak Brown geometrik. Selanjutnya,
akan dilihat pengaruh penggunaan model survival terhadap besar premi tunggal bersih asuransi
jiwa unit-link berdasarkan persentase perbedaan besar premi tunggal bersih yang menggunakan
model tunggal dan campuran. Selain itu, akan dianalisis juga pengaruh perubahan garansi harga
aset terhadap besar premi tunggal bersih asuransi jiwa unit-link.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas pada skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara memodelkan fungsi survival pada Tabel Mortalitas Indonesia (TMI) IV?

2. Bagaimana cara menghitung besar premi tunggal bersih asuransi jiwa unit-link?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan model survival terhadap besar premi tunggal bersih asuransi
jiwa unit-link?

4. Bagaimana pengaruh perubahan garansi harga aset terhadap besar premi tunggal bersih
asuransi jiwa unit-link?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Memodelkan fungsi survival pada Tabel Mortalitas Indonesia (TMI) IV menggunakan distri-
busi campuran melalui proses pencocokan kurva.

2. Membuat model untuk menghitung besar premi tunggal bersih asuransi jiwa unit-link.

3. Mencari pengaruh penggunaan model survival terhadap besar premi tunggal bersih asuransi
jiwa unit-link dengan membandingkan persentase perbedaan besar premi tunggal bersih
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yang menggunakan model tunggal dan besar premi tunggal bersih yang menggunakan model
campuran pada asuransi jiwa unit-link.

4. Mencari pengaruh perubahan garansi harga aset terhadap besar premi tunggal bersih asuransi
jiwa unit-link dengan membandingkan persentase perubahan besar premi tunggal bersih dan
persentase perubahan garansi harga aset pada asuransi jiwa unit-link.

1.4 State of the Art

Asuransi jiwa memberikan perlindungan finansial atas risiko kematian kepada pemegang polisnya.
Pada zaman sekarang, asuransi jiwa unit-link menjadi salah satu produk asuransi jiwa modern
yang paling diminati masyarakat Indonesia. Dari sudut pandang perusahaan asuransi, diperlukan
model survival yang kontinu dalam menghitung besar premi yang perlu dibayarkan. Dengan
demikian, skripsi ini ditulis untuk memodelkan fungsi survival pada TMI IV menggunakan distribusi
campuran.

Skripsi ini menjelaskan secara umum mengenai model kontinu yang akan digunakan dalam me-
modelkan fungsi survival pada TMI IV, yaitu distribusi campuran, yang terdiri dari model Weibull,
invers Weibull, Gompertz. Pada Bab 4, dilakukan proses pencocokan kurva untuk mengestimasi
data diskret fungsi survival pada TMI IV menggunakan model survival yang kontinu. Setelah
itu, diperoleh model yang memberikan estimasi lebih akurat dengan membandingkan nilai Root
Mean Square Error (RMSE). Selain itu, skripsi ini melakukan analisis kecocokan model untuk
masing-masing kategori usia. Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia [6], kategori
usia penduduk Indonesia dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu usia anak-anak, remaja, dewasa,
serta lansia dan manula.

Untuk menganalisis pengaruh penggunaan model survival terhadap besar premi tunggal bersih
asuransi jiwa unit-link, dilakukan simulasi perhitungan premi tunggal bersih asuransi jiwa unit-link
dengan aset investasinya adalah indeks saham LQ45. Kemudian, akan dianalisis juga pengaruh
perubahan jangka waktu polis asuransi dan garansi harga aset terhadap besar premi tunggal
bersih asuransi jiwa unit-link. Hasil perhitungan dan visualisasi pada skripsi ini diperoleh dengan
menggunakan perangkat lunak MATLAB dan Microsoft Excel.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Premi yang dibayarkan merupakan premi tunggal bersih (net single premium).

2. Semua premi yang dibayarkan akan diinvestasikan.

3. Tingkat suku bunga tanpa risiko konstan sepanjang masa kontrak asuransi.

4. Pergerakan harga aset yang digunakan sebagai instrumen investasi diasumsikan mengikuti
gerak Brown geometrik.
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